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ABSTRAK

Salah satu kendala dalam budidaya jagung adalah karena adanya hama. Hama utama yang
menyerang jagung adalah ulat grayak (Spodoptera frugiperda). Kondisi lahan yang berbeda
di Kabupaten Banjarnegara menjadikan setiap daerah memiliki kondisi lahan serta cara
budidaya yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui intensitas serangan
hama ulat grayak pada jagung di lahan terasering, 2) mengetahui kepadatan populasi hama
ulat grayak pada tanaman jagung, 3) mengetahui perbedaan hasil produksi tanaman jagung
yang terserang ulat grayak..Penelitian ini menggunakan metode survei dengan mengamati
secara langsung pada 2 lahan terasering budidaya tanaman jagung di Desa Cendana,
Kecamatan Banjarnegara yang terdapat serangan hama. Pengambilan sampel dilakukan
secara systematic random sampling, dengan dilanjutkan uji t. Pengamatan dilakukan pada
tanggal bulan Agustus 2023 sampai dengan Oktober 2023. Sampel tanaman diamati pada
usia 10 hst pada bagian atas, tengah dan bawah dengan pengamatan 5 hari sekali.
Pengambilan sampel dilakukan secara diagonal yaitu 5 titik, setiap titiknya diambil 10
sampel tanaman untuk mendapatkan data hama pertanaman jagung. Intensitas serangan
hama ulat grayak pada lahan 1 lebih tinggi dibandingkan dengan lahan 2 baik pada bagian
atas, tengah dan bawabh. Intensitas serangan tertinggi sebesar 70% pada lahan 1 bagian atas
dan terendah sebesar 58 % untuk lahan 2 bagian terasering bawah. Kepadatan populasi hama
ulat grayak pada lahan 1 lebih tinggi dibandingkan dengan lahan 2 baik pada bagian atas,
tengah dan bawah. Kepadatan populasi hama ulat grayak tanaman jagung yang tertinggi ada
pada lahan 1 bagian atas dengan kepadatan 10% dan terendah ada pada lahan 2 bagian bawah
dengan kepadatan populasi sebesar 7,4%. Hasil produksi jagung akibat serangan hama ulat
grayak yang tertinggi terdapat pada lahan 2 bawah, yaitu sebesar 6,3 kg jagung kering
sedangkan hasil produksi terendah ada pada lahan 1 atas yang menghasilkan 5,5 kg jagung
kering.

Kata Kunci: jagung, ulat grayak, terasering
ABSTRACT

One of the obstacles in corn cultivation is due to pests. The main pest that attacks corn plants
is the armyworm (Spodoptera frugiperda). Different land conditions in Banjarnegara Regency
make each region have different land conditions and cultivation methods. This study aims to
1) determine the intensity of armyworm pest attacks on corn plants on terraced lands, 2)
determine the population density of armyworm pests on corn plants, 3) determine the difference
in production results of corn plants attacked by armyworms. This study used a survey method
by directly observing 2 terraced corn cultivation lands in Cendana Village, Banjarnegara
District where there were pest attacks. Sampling was carried out by random sampling, followed
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by a t-test. Observations were made from August 2023 to October 2023. Plant samples were
observed at the age of 10 HST at the top, middle and bottom with observations every 5 days.
Sampling was done diagonally, namely 5 points, each point was taken 10 plant samples to
obtain corn pest data. The intensity of armyworm pest attacks on land 1 was higher compared
to land 2 both in the upper, middle and lower parts. The highest attack intensity was 70% on
land 1 in the upper part and the lowest was 58% for land 2 in the lower terraced part. The
population density of armyworm pests on land 1 was higher compared to land 2 both in the
upper, middle and lower parts. The highest population density of armyworm pests on corn
plants was on land 1 in the upper part with a density of 10% and the lowest was on land 2 in
the lower part with a population density of 7.4%. The highest corn production due to
armyworm pest attacks was on land 2 below, which was 6.3 kg of dry corn, while the lowest
production was on land 1 above which produced 5.5 kg of dry corn.

Key words: corn, S. frugiperda, terracing

PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas utama yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia. Jagung termasuk golongan tanaman pangan dan menjadi sumber makanan
pokok di beberapa daerah, seperti Madura, NTT dan Sulawesi. Jagung mempunyai banyak
keunggulan untuk digunakan sebagai pakan ternak, diambil minyaknya dan juga bisa dibuat
tepung (maizena). Menurut Anggriawan (2013), hasil produksi jagung di Indonesia
kebanyakan digunakan untuk pakan ternak, selain itu produk olahan jagung telah memberikan
pilihan yang semakin banyak bagi masyarakat Indonesia sebagai konsumen. Usaha tani jagung
di Indonesia cukup menguntungkan dengan keuntungan finansial yang dapat diraih sebesar Rp
6,7 juta/ha (Achmad dan Adang, 2014).

Produksi jagung di Indonesia sendiri masih jauh dari target yang ditetapkan oleh
pemerintah. Data dari Badan Pusat Statitistik (BPS) Banjarnegara pada akhir tahun 2021,
produksi jagung di Kabupaten Banjarnegara memang mengalami kenaikan tapi tidak terlalu
signifikan. Tahun 2021 mengalami kenaikan hanya satu ton saja, hal ini berbanding terbalik
dengan tahun sebelumnya yang mengalami kenaikan mencapai 15 ton rata-rata produksi (BPS
Banjarnegara, 2021). Data Kementrian Pertanian (Kementan) dan BPS panen jagung nasional
Januari-Desember 2021 seluas 4,15 juta hektar mendapatkan produksi bersihnya sebesar 15,79
juta ton, sedangkan produksi jagung di Indonesia mencapai 22,5 juta ton pada 2020. Produksi
jagung mengalami penurunan sebesar 6,71 ton (BPS, 2021). Hal ini dimungkinkan ada
kaitannya dengan penggunaan varietas, pengolahan tanah dan tentunya serangan organisme
pengganggu tanaman atau OPT yang terjadi dalam skala besar dapat juga mengurangi hasil
produksi. OPT ini dapat berupa patogen, gulma maupun hama. Patogen ini dapat berupa jamur,
bakteri, dan juga virus. Contohnya penyakit hawar daun yang disebabkan oleh jamur
Helminthosporium turcicum kemudian penyakit virus mosaik kerdil yang disebabkan oleh
virus. OPT selain disebabkan oleh patogen, juga dapat disebabkan oleh hama yang sering
menyerang tanaman yaitu ulat grayak.

Kendala yang sering dihadapi oleh petani dalam budidaya jagung adalah adanya serangan
hama ulat grayak (Spodoptera frugiperda), yang menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman menjadi tidak maksimal karena terganggunya fungsi organ tanaman
(Nadrawati et al., 2019). Penelitian Septian et al. (2021) melaporkan salah satu hama utama
yang menyerang jagung adalah ulat grayak (S. frugiperda) yang berasal dari Amerika Serikat.
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Hama ini merupakan hama baru pada pertanaman jagung di Indonesia dan pertama kali
menyerang tanaman jagung pada tahun 2019 di kota Lampung (Trisyono et al., 2019) dan Jawa
barat (Maharani et al., 2019). Hama ini dapat menyebabkan kegagalan pembentukan daun
muda atau pucuk. Daun tanaman dapat dimakan habis sampai hanya tersisa tulang daunnya.
Ulat ini dijumpai di Jawa pada ketinggian 500 hingga 1800 meter di bawah permukaan laut
(mdpl).

Terasering atau sengkedan ialah jenis lahan dengan teras-teras untuk mengurangi
panjang lereng, menahan atau memperkecil aliran permukaan agar air bisa meresap ke dalam
tanah, serta memperbesar peluang penyerapan air oleh tanah. Terasering biasa dilakukan pada
daerah-daerah yang rawan akan terjadi bencana tanah longsor sehingga metode ini cocok untuk
diterapkan. Lahan sawah dengan sistem terasering adalah sawah yang dicetak berteras di lahan
miring untuk menghindari erosi. Lahan terasering diketahui terdapat banyak unsur hara yang
di setiap terasnya memiliki kandungan unsur hara yang berbeda yang disebabkan oleh hujan,
kecepatan infiltrasi, kondisi kelembapan tanah (Sukristiyonubowo et al., 2018).

Desa Cendana, Kecamatan Banjarnegara dan desa tetangganya seperti Desa Sokayasa
dan Desa Setana memiliki area persawahan yang hampir semuanya merupakan lahan terasering
dan ditanami komoditas berbeda bergantung pada musim dan petaninya. Penelitian tentang
hama ulat grayak di lahan terasering ini belum pernah dilakukan. Beberapa jurnal penelitian
terdahulu lebih banyak dilakukan di lahan biasa atau lahan yang datar, namun penelitian hama
ulat grayak pada ketinggian yang berbeda sudah pernah dilakukan. Menurut Syarkawi et al.
(2015) dan Ahmad et al (2020), ketinggian tempat, kelembapan udara dan suhu memengaruhi
penyebaran hama ini. Serangan S. frugiperda tertinggi ditemui pada dataran rendah dan
serangan menurun pada dataran tinggi. Populasi S. frugiperda yang tertinggi juga ditemui pada
dataran rendah dibandingkan pada dataran tinggi yang menunjukkan populasinya menurun.
Persentase serangan dan populasi S. frugiperda mempunyai korelasi yang positif dengan suhu,
artinya semakin tinggi suhu atau semakin rendah suatu daerah maka semakin besar tingkat
serangan S. frugiperda. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengetahui intensitas
serangan hama ulat grayak pada lahan terasering di Desa Cendana Kecamatan Banjarnegara.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui intensitas serangan hama ulat grayak pada jagung di lahan terasering.
2. Mengetahui kepadatan populasi hama ulat grayak pada jagung.
3. Mengetahui perbedaan hasil produksi jagung yang terserang ulat grayak.

METODE PENELITIAN

Alat
Alat yang digunakan adalah, alat tulis, kantong plastik dan kamera.

Bahan
Bahan yang digunakan adalah lahan budidaya jagung yang berbentuk terasering.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan mengamati secara langsung pada 2 lahan
budidaya tanaman jagung di Desa Cendana, tepatnya lahan dusun Cendana dan lahan dusun
Setana, Kecamatan Banjarnegara yang terdapat serangan hama. Sampel tanaman diamati pada
usia 10 HST dan diambil menggunakan metode systematic random sampling secara diagonal
pada lahan terasering bagian atas, tengah dan bawah. Pengamatan 5 hari sekali dan
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pengambilan sampel dilakukan secara diagonal yaitu 5 titik, setiap titiknya diambil 10 sampel
tanaman untuk mendapatkan data hama pertanaman jagung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan Hama S. frugiperda

Gejala serangan pada dua lahan yang ada di dusun Cendana dan dusun Setana terlihat
pada Gambar 1 Gejala menunjukkan penampakan yang sama yaitu daun berlubang dan adanya
kotoran larva yang menyerupai serbuk gergaji jika kering dan seperti salju jika serbuknya
basah. Apabila tanaman yang terserang daunnya sudah terbuka, maka terlihat banyak bagian
daun yang rusak berlubang dan sobek akibat gerekan larva. Hal ini seperti yang dilaporkan oleh
Megasari (2021), di mana kerusakan pada tanaman ditandai dengan adanya bekas gerekan
larva, disertai dengan serbuk kasar mirip dengan gergaji pada bagian atas daun atau di sekitar
pucuk tanaman. Bagian pucuk tanaman yang terserang dan masih kuncup akan tampak adanya
lubang dan banyak terdapat kotoran. Jika daunnya sudah terbuka sempurna, maka terlihat
adanya bagian daun yang rusak, berlubang bahkan sampai sobek (Maharani et al., 2019).

Gambar 1. a. Gejala serangan lahan Dusun Cendana dan b. lahan Dusun Setana.

Pengamatan di lahan penelitian dilakukan sebanyak lima kali dengan selang waktu lima
hari sejak tanaman berumur 10 hari setelah tanam (HST). Berdasarkan hasil pengamatan,
serangan ulat grayak terlihat pada fase vegetatif yaitu saat tanaman berumur 15 hst baik di
lahan satu maupun dua. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa intensitas serangan pada lahan
Dusun Cendana dan lahan Dusun Setana pada pengamatan ke 1 hingga ke 5 terjadi peningkatan
baik di atas, tengah dan bawah. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Uji-t
menunjukkan hasil tingkat signifikansi 0,012 yang berarti terdapat perbedaan intensitas
serangan S. frugiperda antara lahan Dusun Cendana dengan lahan Dusun Setana. Intensitas
serangan pada lahan Dusun Cendana lebih tinggi dibandingkan lahan Dusun Setana, hal ini
diduga karena perbedaan tempat dan ketinggian di mana lahan Dusun Cendana (250 mdpl)
berada lebih rendah ketinggian tempatnya daripada lahan Dusun Setana (350 mdpl), hal ini
seperti dilaporkan Maharani et al. (2019), bahwa ketinggian tempat berpengaruh terhadap
keberadaan hama S. frugiperda. Serangan ulat grayak hanya terlihat pada daerah ketinggian
700-850 mdpl, pada ketinggian lebih dari 850 mdpl tidak ditemukan. Hasil pengamatan pada
pengamatan terakhir menunjukkan intensitas tertinggi ada pada lahan Dusun Cendana bagian
atas dengan intensitas serangan sebesar 70% dan intensitas serangan terendah ada pada lahan
Dusun Setana bagian bawah dengan intensitas serangan sebesar 58%, untuk lebih jelas bisa
dilihat pada (Tabel 1).

12


https://jurnal.unupurwokerto.ac.id/index.php/janu/

JANU, Vol. 1, No. 1,2024, 9 - 20
https://jurnal.unupurwokerto.ac.id/index.php/janu/

Tabel 1. Intensitas serangan S. frugiperda (%)
Hasil pengamatan juga menunjukkan intensitas serangan pada pengamatan terakhir

Pengamatan ke Intensitas serangan S. frugiperda (%)
Dusun Cendana Dusun Setana
Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah

(15 HST) 10 12 10 13 14 10
(20 HST) 23 20 22 25 27 23
(25 HST) 35 32 37 39 38 35
(30 HST) 54 50 49 52 47 42
(35 HST) 70 62 60.5 65 62 58

menunjukkan lahan terasering bagian atas lebih besar daripada lahan terasering bagian tengah
maupun bawah, baik di lahan Dusun Cendana maupun Dusun Setana. Hal ini diduga karena
lahan terasering bagian atas baik lahan Dusun Cendana maupun Setana terdapat tanaman lain
di lahan sebelahnya yaitu kacang tanah pada lahan Dusun Setana dan tanaman cabai untuk
lahan Dusun Setana. Hal ini tentu menjadi keuntungan bagi hama S. frugiperda karena hama
ini adalah hama yang polifag atau memiliki lebih dari satu inang. Menurut penelitian
Montezano et al. (2018), tanaman inang S. frugiperda sangat banyak, terdiri atas 76 famili dan
taxa yang paling banyak dilaporkan adalah dari famili Poaceae, Asteraceae dan Fabaceae.
Tanaman inang tersebut diantaranya bawang bombay, bawang daun dan bawang putih
(Amaryllidaceae), kubis (Brassicaceae), ubi jalar (Convolvulaceae), kacang tanah (Fabaceae),
kapas (Malvaceae), lada (Piperaceae), padi (Graminae), mawar (Rosaceae), jeruk (Rutaceae),
cabai, kentang, tomat dan tembakau (Solanaceae) serta jahe (Zingiberaceae) yang merupakan
komoditas penting dan banyak dibudidayakan di Indonesia.

Berdasarkan data pengamatan yang dilakukan intensitas serangan pada dua lahan
terasering mengalami peningkatan seiring dengan perubahan fase pertumbuhan tanaman.
Grafik intensitas serangan jagung disajikan pada (Gambar 4.2). Hal tersebut diduga
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti varietas tanaman, pola tanam, suhu, curah hujan dan
perawatan tanaman. Berdasarkan hasil survei dan wawancara kepada petani didapatkan bahwa
varietas yang digunakan adalah sama sama menggunakan NK Sumo, pola tanam monokultur.
Perawatan tanaman dilakukan penyemprotan insektisida selama dua kali, yang dilakukan pada
4 dan 6 minggu setelah tanam (mst). Penyemprotan selama dua kali ini dilakukan karena
serangan S. frugiperda yang tinggi diduga karena berdasarkan hasil wawancara selama 3
musim tanam terakhir selalu menanam tanaman jagung atau tidak ada rotasi tanaman. Hal ini
seperti pernyataan dari Nadiyatus et al. (2019) yang menyatakan bahwa rotasi tanaman dapat
membantu mengurangi risiko infestasi hama tanaman, karena hama spesifik pada satu jenis
tanaman tidak dapat bertahan hidup jika tanaman tersebut tidak tersedia di lokasi yang sama
pada musim berikutnya. Rotasi tanaman juga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap hasil
tanaman, mengendalikan penyakit, hama, gulma dan serangga (Nadiyatus et al., 2019).
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Gambar 2. Intensitas serangan S. frugiperda pada lahan Dusun Cendana dan Setana.

Faktor suhu dan kelembapan juga memengaruhi tingkat serangan S. frugiperda ini, saat
penelitian rata-rata suhu pada lahan 25°C-30°C dan kelembapan 80-87%. Menurut Harrison et
al. (2019) suhu ini sangat menguntungkan untuk S. frugiperda bisa tumbuh maksimal karena
lingkungan dengan iklim tropis dan hama ini yang bersifat polifag atau mempunyai banyak
tanaman inang yang dapat menyebabkan meningkatnya populasi hama pada periode waktu
tertentu.

Tabel 2. Variabel pendukung

. Lokasi

Variabel Pendukung Dusun Cendana Dusun Setana
Pola tanam Monokultur Monokultur
Varietas tanaman NK Sumo NK Sumo
Suhu 27 °C 22 °C
Kelembapan 82% 80%
Perawatan tanaman Tidak berkala Tidak berkala
Ketinggian tempat 250 mdpl 350 mdpl
Penyemprotan insektisida Dua kali Dua kali

Kepadatan populasi S. frugiperda

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah populasi hama S. frugiperda pada lahan
Dusun Cendana dan lahan Dusun Setana pada pengamatan 10 hst hingga 35 hst terjadi
peningkatan dan penurunan baik di atas, tengah dan bawah, hal ini diduga karena
penyemprotan insekstisida selama dua kali untuk melakukan pengendalian. Berdasarkan hasil
pengamatan kepadatan populasi hama S. frugiperda pada lahan Dusun Cendana lebih besar
daripada lahan Dusun Setana. Secara keseluruhan lahan Dusun Cendana bagian atas tingkat
kepadatan populasinya paling tinggi yaitu 10% dan lahan Dusun Setana bagian bawah
mendapatkan tingkat kepadatan populasinya terendah dengan 7,4 %. Berdasarkan hasil analisis
data dengan Uji-t menunjukkan hasil tingkat signifikansi 0,015 yang berarti terdapat perbedaan
kepadatan populasi hama S. frugiperda antara lahan Dusun Cendana dengan lahan Dusun
Setana. Tingkat kepadatan populasi disajikan dalam (Tabel 3).
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Tabel 3. Kepadatan populasi S. frugiperda (%)
Kepadatan populasi S. frugiperda (%)

Dusun Cendana Dusun Setana
Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah
10 8,5 7,8 9,2 8,4 7,4

Menurut Dadang (2016) menyatakan bahwa faktor yang menentukan tinggi rendahnya
populasi suatu organisme terdiri dari faktor internal, eksternal dan makanan. Faktor internal
dapat meliputi siklus hidup, sex ratio, dan keperidian. Siklus hidup yaitu lamanya waktu
perkembangan serangga mulai telur hingga serangga tersebut meletakkan telur untuk pertama
kali. Semakin pendek siklus hidup maka perkembangan populasi serangga akan semakin cepat.
Perbandingan serangga jantan dan betina yang mana semakin banyak betina yang dihasilkan
akan semakin cepat populasi serangga tersebut berkembang (Dadang, 2016). Faktor ekstemal
terdiri dari lingkungan abiotik dan biotik. Lingkungan abiotik meliputi curah hujan, suhu,
kelembapan dan lain-lain yang akan membatasi atau mendorong populasi serangga untuk
berkembang. Sementara faktor lingkungan biotik meliputi predator, parasitoid, patogen, pola
budidaya dan varietas (Dadang, 2016).

Saat penelitian dilakukan, suhu rata-rata 22-27°C dengan kelembapan udara 80%-85%.
Menurut Arfan et al. (2020), tingginya tingkat serangan hama ulat grayak dipengaruhi oleh
faktor iklim. Penelitian Bayu dan Darma (2022) menyatakan bahwa meningkatnya luas
serangan ulat grayak pada jagung terjadi karena seiring dengan meningkatnya suhu yang
optimal. Tingkat perkembangan ulat grayak meningkat seiring dengan meningkatnya suhu
yaitu Kisaran 18-30°C, sedangkan untuk kemampuan bertahan hidupnya pada suhu 26-30°C.
Pada suhu optimum (30°C) maka akan menghasilkan tingkat perkembangan larva tercepat dan
rendahnya tingkat kematian larva. Suhu ini sangat menguntungkan untuk S. frugiperda bias
tumbuh maksimal karena lingkungan dengan iklim tropis dan hama ini yang bersifat polifag
atau mempunyai banyak tanaman inang yang dapat menyebabkan meningkatnya populasi
hama pada periode waktu tertentu (Harrison et al., 2019).

Curah hujan juga akan memengaruhi kepadatan populasi hama dan saat penelitan
dilakukan curah hujan di lokasi penelitian sangat rendah. Curah hujan yang tinggi, maka
populasi hama akan berkurang karena hama akan terbawa oleh air hujan dan tanaman
mengalami perkembangan yang meningkat sedangkan curah hujan yang rendah membuat hama
akan tetap tinggal disitu selagi masih ada makanan baginya (Nurzannah et al., 2020). Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Mukkun et al. (2021) menyatakan bahwa faktor curah hujan
sangat berperan penting dalam perkembangan ulat grayak yang menyebabkan kerusakan
jagung.

Varietas yang digunakan pada lahan penelitian adalah NK Sumo, menurut Ginting et al.
(2020), penggunaan varietas jagung yang unggul dapat menekan tingkat serangan hama ulat
grayak. Pola budidaya lahan juga berpengaruh pada kepadatan populasinya, lahan penelitian
menggunakan pola tanam monokultur dan juga tidak adanya rotasi selama 3 musim tanam
terakhir atau selalu ditanami jagung, ditambah lagi jarak tanam yang tidak beraturan. Menurut
Sari et al. (2021), jarak tanam yang tidak beraturan dapat memengaruhi intensitas serangan ulat
grayak. Penelitian Arfan et al. (2020) juga menyatakan bahwa budidaya jagung dengan pola
tanam monokultur dapat menyebabkan perkembangan dan meningkatnya intensitas serangan
ulat grayak, karena adanya ketersediaan pakan yang berkelanjutan dalam jumlah yang banyak,
dimana kandungan nutrisi jagung merupakan kesukaan dari hama.

Hasil Produksi Jagung
Hasil penelitian menunjukkan hasil produksi jagung yang diukur secara ubinan yaitu 2,5
X 2,5 m yang tertinggi terdapat pada lahan Dusun Setana bagian bawah dengan berat 6,3 kg
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jagung kering sedangkan terendah ada pada lahan Dusun Cendana bagian atas yang
menghasilkan 5,5 kg jagung kering. Hasil tersebut tidak jauh berbeda karena petani melakukan
perlakuan yang sama pada tanamannya mulai dari jarak tanam dengan ukuran 20x30 cm dan
ada juga jarak tanam yang tidak beraturan hingga perawatan tanamannya, hal ini diungkapkan
juga saat wawancara yang menyebutkan bahwa petani disini akan cenderung memakai produk
yang sama untuk perawatan tanaman karena jika satu petani telah membeli obat atau pupuk
maka petani yang di lahan lain juga akan membeli produk yang sama. Hal ini membuat hasil
panen dihitung dalam ubinan tidak jauh berbeda dan bisa dilihat pada (Tabel 4.4). Berdasarkan
hasil analis data dengan Uji-t hasil produksi menunjukkan tingkat signifikansi 0,031 yang
berarti terdapat perbedaan hasil produksi jagung akibat serangan S. frugiperda antara lahan
Dusun Cendana dengan lahan Dusun Setana.

Tabel 4. Hasil panen secara ubinan (kg)

Hasil panen secara ubinan (kg/ubin)

Dusun Cendana Dusun Setana
Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah
55 5,8 6,1 5,8 6 6,3

Penelitian Merta et al. (2017) menjelaskan semakin tinggi serangan hama maka
semakin rendah bobot panen yang dihasilkan. Tanaman yang terserang hama akan menurunkan
bobot buah. Penurunan bobot tersebut dikarenakan tanaman yang daunnya terserang oleh hama
akan mempengaruhi laju fotosintesis. Serangan S. frugiperda pada tanaman mengakibatkan
daun berlubang, sehingga luas permukaan daun yang digunakan untuk proses fotosintesis
berkurang dan mengakibatkan hasil fotosintat menjadi rendah.

Hama S. frugiperda ini dapat menyebabkan kerugian apabila tidak ditangani dengan
serius. Tanaman yang sudah terserang, umumnya sulit dipulihkan karena hama telah menyerang
titik tumbuh dan hampir seluruh bagian tanaman. Semakin tinggi serangan maka semakin tinggi
juga risiko tanaman mengalami kerugian dan panen tidak maksimal (Kementan, 2019). Menurut
data dari kementan pada tahun 2021 kerugian akibat serangan S. frugiperda terhadap tanaman
jagung di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) mencapai Rp 120 miliar lebih, dengan sekitar
10.563 lebih hektar dari 680.696 hektar luas tanaman jagung milik petani di Provinsi NTT yang
terserang S. frugiperda. (Kementan 2021). Hama ini dapat merusak pada semua bagian tanaman
jagung seperti akar, daun, bunga jantan, bunga betina dan tongkol. Tanaman yang masih muda
juga bisa terserang dan apabila tidak dikendalikan maka tanaman umur dua mst bisa saja mati
(Maharani et al., 2019).

KESIMPULAN

1. Intensitas serangan hama ulat grayak pada lahan terasering dusun Cendana lebih tinggi
dibandingkan dengan lahan terasering dusun Setana baik pada bagian atas, tengah dan
bawah. Intensitas serangan tertinggi sebesar 70% pada lahan Cendana bagian atas dan
terendah sebesar 58 % untuk lahan Setana bagian terasering bawah.

2. Kepadatan populasi hama ulat grayak pada lahan terasering Cendana lebih tinggi
dibandingkan dengan lahan terasering Setana baik pada bagian atas, tengah dan bawah.
Kepadatan populasi hama ulat grayak tanaman jagung yang tertinggi ada pada lahan
Cendana bagian atas dengan kepadatan 10% dan terendah ada pada lahan Setana bagian
bawah dengan kepadatan populasi sebesar 7,4%.

3. Hasil produksi jagung akibat serangan hama ulat grayak tertinggi terdapat pada lahan
Setana bagian bawah, yaitu sebesar 6,3 kg jagung kering sedangkan hasil produksi
terendah ada pada lahan Cendana bagian atas menghasilkan 5,5 kg jagung kering.
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